
 

TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher  

 

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

https://doi.org/10.51878/teacher.v6i3.15954 

1287  

PENGARUH PROJECT-BASED LEARNING PADA UNIT PRODUKSI TERHADAP 

PENINGKATAN KETERAMPILAN VOKASIONAL JURUSAN TITL DI SMKN 2 

PANDEGLANG 

 
Sohip Romdoni¹, Atep Iman², Suhendar³ 

Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Elektro, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa1,2,3 

e-mail: Sohipromdoni177@gmail.com 

 

Diterima: 18/9/2026; Direvisi: 22/9/2026; Diterbitkan: 30/9/2026 

 

ABSTRAK 

Keterampilan vokasional siswa pada bidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) tidak hanya 

dibentuk melalui penguasaan materi, tetapi juga melalui pengalaman mengerjakan pekerjaan 

yang mendekati tuntutan praktik di dunia kerja. Konteks tersebut menjadi dasar penerapan 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) melalui Program Unit Produksi 

di SMKN 2 Pandeglang. Penelitian ini melibatkan 56 siswa kelas XI TITL yang terbagi secara 

nonacak ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol, masing-masing berjumlah 28 siswa. 

Rancangan pretest-posttest non-equivalent control group digunakan dalam pendekatan 

kuantitatif quasi experiment. Keterampilan vokasional dihimpun melalui tes dan angket dengan 

dukungan observasi serta dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan paired sample t-test, 

independent sample t-test, dan N-Gain. Perubahan capaian terlihat pada kelompok eksperimen 

yang mengalami kenaikan rata-rata dari 56,64 menjadi 84,89, sementara kelompok kontrol 

bergerak dari 56,64 menjadi 69,25. Perbandingan kedua kelompok setelah pembelajaran 

menghasilkan nilai t = -9,108 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan tersebut 

memperlihatkan adanya perbedaan keterampilan vokasional yang signifikan setelah perlakuan. 

PjBL yang dipadukan dengan aktivitas Unit Produksi dapat menjadi pendekatan pembelajaran 

yang memberikan pengalaman praktik lebih kontekstual bagi siswa TITL. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Unit Produksi, Keterampilan Vokasional, Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik. 

 

ABSTRACT 

Vocational skills among students in Electrical Power Installation Engineering (TITL) are 

developed not only through mastery of theoretical content but also through practical 

experiences that resemble workplace demands. This context underlies the implementation of 

Project-Based Learning (PjBL) through the Production Unit Program at SMKN 2 Pandeglang. 

The study involved 56 eleventh-grade TITL students who were assigned non-randomly to an 

experimental group and a control group, with 28 students in each group. A quantitative quasi-

experimental approach with a pretest-posttest non-equivalent control group design was 

employed. Vocational skills data were collected through tests and questionnaires, supported by 

observation and documentation. The data were analyzed using paired-sample t-test, 

independent-sample t-test, and N-Gain. The experimental group demonstrated an increase in 

the mean score from 56.64 to 84.89, while the control group increased from 56.64 to 69.25. The 

comparison between the two groups after the intervention yielded a t-value of -9.108 with a 

significance level of 0.000 < 0.05. These findings indicate a significant difference in vocational 
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skills following the learning intervention. Integrating PjBL with Production Unit activities can 

provide a more contextualized practical learning experience for TITL students. 

Keywords: Electrical Power Installation Engineering, Project-Based Learning, Production 

Unit, vocational skills. 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas produksi di lingkungan sekolah kejuruan sebenarnya menyediakan ruang yang 

cukup dekat dengan dunia kerja, tetapi keberadaan aktivitas tersebut belum tentu 

menjadikannya pengalaman belajar yang utuh. Siswa dapat saja berhadapan dengan alat, bahan, 

dan produk nyata, namun pengalaman tersebut baru memiliki nilai pedagogis yang kuat ketika 

mereka terlibat dalam pengambilan keputusan, mengikuti prosedur, menyelesaikan persoalan 

teknis, serta mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan. Persoalan inilah yang membuat 

hubungan antara pembelajaran SMK dan kebutuhan dunia kerja tidak cukup dibangun melalui 

penguasaan materi di kelas. Maulina dan Yoenanto (2022) menempatkan keterhubungan 

pendidikan SMK dengan dunia usaha dan dunia industri sebagai bagian yang perlu diperkuat 

melalui kesesuaian pengalaman belajar dengan tuntutan pekerjaan. Dalam perspektif yang lebih 

luas, Tobback et al. (2025) menemukan bahwa pengalaman belajar yang berorientasi pada dunia 

kerja berkaitan dengan perkembangan kemampuan kognitif dan nonkognitif peserta didik. Bagi 

pendidikan vokasional, konsekuensinya bukan sekadar menambah porsi praktik, melainkan 

merancang praktik sebagai pengalaman yang memungkinkan siswa belajar bekerja. 

Persoalan tersebut menjadi semakin konkret ketika kompetensi yang dibentuk adalah 

keterampilan vokasional. Kemampuan ini tidak berhenti pada kecakapan menggunakan 

peralatan, tetapi mencakup bagaimana seseorang mengubah pengetahuan menjadi tindakan 

kerja yang terarah, aman, dan dapat dipertanggungjawabkan. Stevenson (2003) memetakan 

ranah tersebut melalui vocational literacy, vocational numeracy, information literacy, problem 

solving, creative thinking, dan value in workplace. Kerangka ini memberikan dasar untuk 

melihat keterampilan vokasional sebagai konstruk yang multidimensional, terutama ketika 

siswa berhadapan dengan persoalan yang tidak selalu dapat diselesaikan melalui satu prosedur 

baku. Perkembangan pembelajaran vokasional kemudian memperluas relevansi konstruk 

tersebut melalui pendekatan berbasis proyek. Fitri et al. (2025), misalnya, menemukan potensi 

PjBL dalam meningkatkan keterampilan pra-vokasional siswa SMK, sementara kajian Rozan 

et al. (2024) mengaitkan penerapan PjBL pada pendidikan teknik vokasional dengan 

berkembangnya pemecahan masalah, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Atas dasar itu, 

keterampilan vokasional dalam penelitian ini diarahkan pada kemampuan menjalankan 

pekerjaan praktik, mengoperasikan alat dan bahan, mengikuti prosedur, menangani masalah 

teknis, berkolaborasi, menunjukkan tanggung jawab, serta menjaga keselamatan kerja. 

Kebutuhan untuk menghadirkan pengalaman semacam itu membuka ruang bagi 

Project-Based Learning (PjBL), terutama karena model ini memungkinkan aktivitas belajar 

dibangun melalui pekerjaan yang memiliki tujuan dan keluaran konkret. Siswa tidak 

ditempatkan hanya sebagai penerima instruksi, tetapi berhadapan dengan rangkaian keputusan 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penyelesaian, hingga evaluasi proyek. Sudjimat et al. 

(2021) memperlihatkan bahwa PjBL dalam pendidikan SMK dapat mendukung pembentukan 

karakter kerja yang dibutuhkan pada konteks abad ke-21. Orientasi tersebut beririsan dengan 

temuan Lee dan Lee (2024) yang menunjukkan penggunaan pembelajaran berbasis proyek 

untuk mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan karier. Kholifah et al. (2025) juga 

memperlihatkan bahwa PjBL dalam pendidikan vokasional dapat menyediakan ruang bagi 
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perkembangan kompetensi sekaligus karakter yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan karakter seperti itu, PjBL memiliki peluang untuk menggeser praktik pembelajaran dari 

sekadar latihan prosedural menuju pengalaman mengerjakan pekerjaan yang memiliki 

konsekuensi terhadap kualitas produk atau hasil akhir. 

Namun, proyek akan memperoleh makna yang berbeda ketika berlangsung di dalam 

lingkungan produksi yang benar-benar menghasilkan produk. Program Unit Produksi memiliki 

karakter tersebut karena kegiatan siswa dapat diarahkan pada proses pembuatan produk atau 

penyediaan jasa yang memiliki fungsi sekaligus nilai ekonomi. Rosidah dan Sutirman (2023) 

menemukan bahwa pembelajaran Teaching Factory melalui unit produksi dapat memberikan 

nilai tambah terhadap kesiapan kerja, termasuk pada aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, 

motivasi, kemandirian, dan tanggung jawab. Hubungan antara aktivitas proyek dan lingkungan 

produksi juga tampak dalam kajian Amalina et al. (2023), yang memperlihatkan bahwa project-

based teaching factory dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan 

aktif dan kolaborasi siswa. Dalam konteks Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), kondisi 

tersebut dapat diterjemahkan ke dalam pekerjaan pembuatan produk kelistrikan yang 

mengharuskan siswa memilih dan menggunakan alat serta bahan secara tepat, mengikuti 

tahapan kerja, menerapkan keselamatan, merespons kendala teknis, dan mencapai standar 

produk. Unit Produksi dengan demikian dapat berfungsi lebih dari sekadar tempat 

menghasilkan barang; ia dapat menjadi lingkungan autentik tempat pengetahuan, keterampilan, 

sikap kerja, dan pengalaman menyelesaikan pekerjaan bertemu dalam satu rangkaian 

pembelajaran. 

Gambaran tersebut belum sepenuhnya ditemukan di SMKN 2 Pandeglang. Observasi 

awal dan wawancara dengan guru Jurusan TITL memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran 

masih banyak berlangsung melalui pola konvensional dan belum secara khusus menggunakan 

PjBL, meskipun sekolah telah memiliki aktivitas Unit Produksi yang menghasilkan lampu 

bohlam dan telah memasarkan produk tersebut. Artinya, lingkungan produksi yang sebenarnya 

dapat menjadi sumber pengalaman belajar sudah tersedia, tetapi belum sepenuhnya 

ditempatkan sebagai konteks proyek yang memberi siswa peran langsung dalam keseluruhan 

proses kerja. Pengukuran awal terhadap 39 siswa memperlihatkan keterbatasan pengalaman 

praktik langsung, terbatasnya tugas yang menyerupai pekerjaan di dunia kerja, kesulitan ketika 

harus melaksanakan praktik secara mandiri, serta belum optimalnya kerja sama dan tanggung 

jawab selama kegiatan praktik. Persoalan ini memperlihatkan adanya jarak antara apa yang 

telah dimiliki sekolah dalam bentuk aktivitas produksi dan bagaimana sumber daya tersebut 

dimanfaatkan untuk membangun kompetensi siswa. Dengan kata lain, keberadaan fasilitas serta 

produk yang telah dipasarkan belum dengan sendirinya menjamin terbentuknya keterampilan 

vokasional apabila siswa belum diberi tanggung jawab yang terstruktur terhadap proses dan 

hasil pekerjaan. 

Sejumlah penelitian telah memberikan landasan untuk melihat kemungkinan hubungan 

antara PjBL, lingkungan produksi, dan perkembangan kompetensi vokasional. Sudjimat et al. 

(2021) mengkaji PjBL dalam kaitannya dengan karakter kerja siswa SMK, sedangkan Rosidah 

dan Sutirman (2023) menempatkan Teaching Factory sebagai pengalaman pembelajaran yang 

mendukung kesiapan kerja. Pada ranah yang lebih spesifik, Fitri et al. (2025) mengidentifikasi 

potensi PjBL terhadap keterampilan pra-vokasional siswa SMK, sementara Rozan et al. (2024) 

merangkum kontribusinya terhadap keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan teknik 

vokasional. Amalina et al. (2023) bahkan mempertemukan pendekatan berbasis proyek dengan 

Teaching Factory, tetapi konteks produksinya berada pada workshop kerajinan kayu dan rotan. 
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Rangkaian temuan tersebut belum memberikan jawaban yang secara khusus berkaitan dengan 

perubahan keterampilan vokasional siswa TITL ketika PjBL ditempatkan dalam Unit Produksi 

yang telah menjalankan aktivitas pembuatan dan pemasaran produk kelistrikan. Celah tersebut 

menjadi lebih spesifik karena karakter pekerjaan kelistrikan membawa tuntutan tersendiri 

berupa ketepatan penggunaan alat dan bahan, kepatuhan terhadap prosedur, penyelesaian 

kendala teknis, serta penerapan keselamatan kerja. Penelitian ini kemudian diarahkan untuk 

mengisi ruang tersebut melalui pengujian empiris terhadap perubahan keterampilan vokasional 

siswa dalam konteks produksi kelistrikan sekolah. 

Rancangan penelitian akhirnya bertumpu pada pemanfaatan produk kelistrikan yang 

telah menjadi bagian dari aktivitas Unit Produksi SMKN 2 Pandeglang sebagai konteks proyek 

pembelajaran. Integrasi tersebut mengubah posisi siswa dari pelaksana latihan yang mengikuti 

instruksi menjadi pelaku proyek yang berhadapan dengan rangkaian pekerjaan sejak 

perencanaan hingga produk selesai. Dalam proses itu, keterampilan vokasional dipahami 

melalui performa siswa ketika menggunakan alat dan bahan, menjalankan prosedur, menangani 

persoalan, bekerja bersama, menyelesaikan tanggung jawab, dan menjaga keselamatan kerja. 

Posisi penelitian ini bukan sekadar menguji PjBL sebagai model pembelajaran atau Unit 

Produksi sebagai lingkungan praktik secara terpisah, melainkan melihat apa yang terjadi ketika 

keduanya dipertemukan dalam pembelajaran TITL. Atas dasar konteks tersebut, penelitian ini 

menggunakan desain quasi experiment untuk menguji pengaruh pembelajaran berbasis proyek 

pada Program Unit Produksi terhadap peningkatan keterampilan vokasional siswa Jurusan 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 2 Pandeglang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 56 siswa kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik (TITL) SMKN 2 Pandeglang dengan pendekatan kuantitatif melalui metode quasi 

experiment dan desain pretest-posttest non-equivalent control group design. Dua kelas yang 

telah terbentuk digunakan sebagai kelompok penelitian, yaitu XI TITL 1 sebanyak 28 siswa 

sebagai kelompok eksperimen dan XI TITL 2 sebanyak 28 siswa sebagai kelompok kontrol. 

Penetapan kelas dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kesetaraan 

karakteristik kelas, ketersediaan kelas yang telah terbentuk, serta ketidakmungkinan melakukan 

pengacakan siswa secara individual. Perbedaan pengalaman belajar diberikan melalui 

pembelajaran berbasis proyek pada program Unit Produksi untuk kelompok eksperimen, 

sementara kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Sebelum pembelajaran 

berlangsung, kedua kelompok mengerjakan pretest untuk memperoleh gambaran kondisi awal 

keterampilan vokasional, kemudian mengikuti pembelajaran sesuai perlakuan masing-masing 

dan diakhiri dengan posttest menggunakan instrumen yang sama. Selama proses tersebut, 

observasi dilakukan untuk mencatat pelaksanaan kegiatan proyek dan keterlibatan siswa, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Data diperoleh melalui tes 

keterampilan vokasional, angket, observasi, dan dokumentasi, dengan kisi-kisi instrumen yang 

mencakup vocational literacy, vocational numeracy, information literacy, problem solving, 

creative thinking, dan value in workplace. Tes diarahkan pada kemampuan memahami serta 

menerapkan pengetahuan dan prosedur kerja, sedangkan angket merekam aspek keterampilan 

vokasional yang tercermin dalam sikap dan pengalaman siswa, termasuk penggunaan informasi 

teknis, perhitungan, penyelesaian masalah, pengembangan gagasan, tanggung jawab, kerja 

sama, dan keselamatan kerja. 
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Kualitas instrumen diperiksa melalui korelasi Product Moment untuk validitas dan 

Cronbach's Alpha untuk reliabilitas, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,885 pada angket 

keterampilan vokasional dan 0,707 pada tes. Validitas setiap butir ditentukan berdasarkan nilai 

koefisien korelasi dan kriteria yang digunakan dalam penelitian. Setelah data terkumpul, 

distribusi data diperiksa menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan kesamaan varians 

melalui uji Levene sebagai dasar pemilihan analisis parametrik. Perubahan skor dalam masing-

masing kelompok dianalisis menggunakan paired sample t-test, sedangkan perbedaan capaian 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diuji melalui independent sample t-test. 

Peningkatan keterampilan vokasional dari sebelum hingga sesudah pembelajaran juga dihitung 

menggunakan N-Gain untuk melihat besarnya perubahan capaian. Seluruh pengujian dilakukan 

pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan nilai signifikansi < 0,05 digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan adanya perbedaan yang signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

3.1 Hasil Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian perbedaan hasil belajar, distribusi data perlu diperiksa 

untuk menentukan kesesuaian penggunaan analisis statistik parametrik. Pemeriksaan dilakukan 

terhadap data pretest dan posttest pada kedua kelompok penelitian. Uji Shapiro-Wilk digunakan 

karena jumlah peserta didik pada masing-masing kelompok berada pada rentang yang sesuai 

untuk pengujian tersebut. Hasil pengujian distribusi data pada masing-masing kelompok 

disajikan pada Tabel 1 sebagai dasar penentuan analisis lanjutan. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Data Statistic df Sig. 

Kelas Kontrol Pretest 0,933 28 0,065 

Kelas Kontrol Posttest 0,933 28 0,067 

Kelas Eksperimen Pretest — 28 0,059 

Kelas Eksperimen Posttest 0,940 28 0,115 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

Hasil pengujian Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh data yang dianalisis memenuhi 

kriteria distribusi normal. Kondisi tersebut memberikan dasar statistik yang memadai untuk 

melanjutkan analisis menggunakan teknik parametrik. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, 

perubahan skor dalam masing-masing kelompok dapat dianalisis melalui Paired Samples t-

Test. Perbandingan hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol selanjutnya dapat dianalisis 

menggunakan Independent Samples t-Test. 

 

3.2 Hasil Uji Homogenitas 

Selain distribusi data, kesamaan varians antarkelompok perlu diperiksa sebelum 

dilakukan pengujian perbedaan. Pemeriksaan ini diperlukan untuk memastikan bahwa variasi 

data pada kelompok eksperimen dan kontrol berada dalam kondisi yang dapat dibandingkan 

secara statistik. Pengujian dilakukan terhadap data kedua kelompok menggunakan Levene's 

Test. Hasil pemeriksaan kesamaan varians tersebut disajikan pada Tabel 2 untuk menentukan 

pemenuhan asumsi homogenitas. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 
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Levene's Test Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean 0,475 1 54 0,493 

Based on Median 0,460 1 54 0,501 

Based on Median and 

with adjusted df 

0,460 1 53,946 0,501 

Based on trimmed mean 0,473 1 54 0,495 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

Hasil pengujian Tabel 2 memperlihatkan bahwa varians data antara kelompok 

eksperimen dan kontrol memenuhi asumsi homogenitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penyebaran data pada kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan dalam konteks pengujian 

varians. Dengan terpenuhinya dua asumsi utama, yaitu normalitas dan homogenitas, analisis 

parametrik dapat dilanjutkan. Tahap berikutnya diarahkan pada penggambaran karakteristik 

skor dan perubahan capaian siswa melalui analisis statistik deskriptif. 

 

3.3 Hasil Statistik Deskriptif 

Setelah persyaratan analisis terpenuhi, karakteristik data pada kedua kelompok perlu 

digambarkan untuk melihat pola capaian keterampilan vokasional sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

sebaran skor yang diperoleh siswa. Informasi tersebut mencakup jumlah subjek, rentang skor, 

nilai rata-rata, dan simpangan baku pada setiap kelompok. Gambaran statistik deskriptif 

keterampilan vokasional siswa disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation Minimum 

Control Pretest 28 16 48 64 56,64 5,293 

Control Posttest  28 18 60 78 69,25 5,835 

Experimental Pretest  28 16 48 64 56,64 5,736 

 Experimental Posttest  28 23 74 97 84,89 6,967 

Valid N (listwise) 28      

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026 

 

Gambaran deskriptif dalam Tabel 3 memperlihatkan adanya perubahan capaian 

keterampilan vokasional setelah pembelajaran pada kedua kelompok. Perubahan tersebut 

memiliki pola yang berbeda antara pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok yang memperoleh PjBL melalui Program Unit Produksi menunjukkan 

perubahan capaian yang lebih besar secara deskriptif. Temuan deskriptif ini menjadi dasar 

untuk menguji apakah perubahan dalam masing-masing kelompok memiliki perbedaan yang 

signifikan secara statistik. 

 

3.4 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Analisis selanjutnya dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan capaian yang 

terjadi dalam masing-masing kelompok memiliki signifikansi secara statistik. Pengujian ini 

membandingkan skor siswa pada kondisi sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran 

dalam kelompok yang sama. Pendekatan tersebut memungkinkan perubahan keterampilan 
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vokasional diamati secara langsung pada masing-masing kelompok penelitian. Hasil pengujian 

perbedaan skor sebelum dan sesudah pembelajaran disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Paired Sample T-Test 
Pasangan Data Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df 

Control Pretest – 

Control Posttest 

-12,607 2,685 0,507 -13,648 s.d. -11,566 -

24,844 

0,000 

Experimental 

Pretest – 

Experimental 

Posttest 

-28,250 3,063 0,579 -29,438 s.d. -27,062 -

48,810 

0,000 

 

Hasil pengujian Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada 

capaian keterampilan vokasional dalam kedua kelompok. Dengan demikian, pembelajaran yang 

diberikan pada masing-masing kelompok diikuti oleh perubahan capaian dari kondisi awal ke 

kondisi akhir. Namun, keberadaan perubahan dalam kedua kelompok belum cukup untuk 

menentukan apakah perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen menghasilkan 

perbedaan capaian dibandingkan kelompok kontrol. Oleh karena itu, analisis berikutnya 

diarahkan pada perbandingan hasil akhir kedua kelompok melalui Independent Samples t-Test. 

 

3.5 Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Perbandingan antarkelompok diperlukan untuk mengetahui apakah capaian 

keterampilan vokasional setelah pembelajaran berbeda secara statistik antara siswa yang 

mengikuti PjBL melalui Program Unit Produksi dan siswa pada kelompok kontrol. Analisis ini 

menjadi bagian penting karena penelitian menggunakan dua kelompok yang memperoleh 

perlakuan pembelajaran berbeda. Sebelum menginterpretasikan hasil uji perbedaan, kesamaan 

varians kembali diperhatikan sebagai dasar pemilihan baris hasil pengujian yang sesuai. Hasil 

analisis perbandingan keterampilan vokasional antara kedua kelompok disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Independent Sample T-Test 

  Value 

Levene's Test Sig. 0,350 

t -9,108 

df 54 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Mean Difference -15,643 

Std. Error Difference 1,717 

Lower -19,086 

Upper -12,200 

 

Hasil pengujian Tabel 5 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara capaian 

keterampilan vokasional kedua kelompok setelah pembelajaran. Perbedaan tersebut 

memperlihatkan bahwa capaian siswa yang mengikuti pembelajaran melalui PjBL pada 

Program Unit Produksi tidak berada pada tingkat yang sama dengan kelompok yang mengikuti 

pembelajaran kontrol. Temuan ini memperkuat hasil deskriptif dan analisis dalam kelompok 
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yang sebelumnya menunjukkan perubahan capaian setelah pembelajaran. Dengan demikian, 

penerapan PjBL melalui Program Unit Produksi memberikan bukti empiris adanya perbedaan 

capaian keterampilan vokasional antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 

siswa Jurusan TITL. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran vokasional pada dasarnya tidak cukup dipahami sebagai proses 

memindahkan pengetahuan teknis dari guru kepada siswa. Kompetensi yang hendak dibangun 

justru terbentuk ketika siswa berhadapan dengan pekerjaan yang menuntut mereka 

menggunakan pengetahuan, mengambil keputusan, menyelesaikan persoalan, dan 

mempertanggungjawabkan hasilnya. Dalam konteks tersebut, perbedaan capaian keterampilan 

vokasional antara kelompok yang mengikuti Project-Based Learning (PjBL) melalui Program 

Unit Produksi dan kelompok yang memperoleh pembelajaran konvensional dapat dibaca 

sebagai konsekuensi dari perbedaan kualitas pengalaman belajar yang dialami siswa. Aktivitas 

proyek menempatkan siswa dalam situasi yang mengharuskan mereka menghubungkan apa 

yang dipelajari dengan apa yang harus dikerjakan, bukan sekadar mengingat prosedur untuk 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Sudjimat, Nyoto, dan Romlie (2021) memandang PjBL di 

SMK sebagai pendekatan yang dapat mengembangkan kompetensi sekaligus karakter kerja 

abad ke-21 karena siswa terlibat langsung dalam proses penyelesaian proyek. Perspektif ini 

membantu menjelaskan mengapa pembelajaran berbasis proyek memiliki relevansi khusus 

pada pendidikan vokasional: kebermaknaan belajar muncul melalui interaksi antara 

pengetahuan, tindakan, dan tuntutan pekerjaan. 

Kekuatan pendekatan tersebut menjadi lebih terlihat ketika proyek tidak diposisikan 

sebagai tugas tambahan yang berdiri di luar kegiatan produktif sekolah. Program Unit Produksi 

memberikan lingkungan yang membuat pekerjaan siswa memiliki tujuan yang lebih konkret 

karena terdapat produk yang harus diselesaikan, standar pekerjaan yang perlu dipenuhi, serta 

konsekuensi terhadap kualitas hasil. Pada kondisi semacam itu, perencanaan tidak berhenti pada 

penyusunan langkah pembelajaran, tetapi berkembang menjadi perencanaan pekerjaan; 

pelaksanaan tidak sekadar menunjukkan prosedur, tetapi menuntut ketepatan; sedangkan 

evaluasi tidak hanya berkaitan dengan jawaban yang benar, tetapi juga dengan kelayakan hasil 

yang dihasilkan. Rosidah dan Sutirman (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran melalui 

teaching factory pada unit produksi dapat memperkuat kesiapan kerja karena siswa 

memperoleh pengalaman yang berhubungan langsung dengan proses produksi dan tuntutan 

pekerjaan. Isnantyo et al. (2024) juga menempatkan teaching factory sebagai bentuk pendidikan 

vokasional yang mempertemukan pengalaman belajar dengan karakter lingkungan kerja. 

Dengan demikian, keberadaan Unit Produksi dalam penelitian ini bukan sekadar lokasi 

berlangsungnya proyek, melainkan menjadi konteks yang mengubah karakter proyek dari tugas 

akademik menjadi pengalaman produktif yang lebih menyerupai pekerjaan. 

Cara kerja tersebut memperlihatkan kedekatan PjBL dengan prinsip pembelajaran 

vokasional yang menempatkan pengalaman sebagai bagian penting dari pembentukan 

kompetensi. Fitri et al. (2025), melalui kajian mengenai PjBL pada siswa SMK, menunjukkan 

potensinya dalam mengembangkan keterampilan pra-vokasional melalui pengalaman belajar 

yang aktif dan kontekstual. Rozan et al. (2024) menemukan kontribusi PjBL terhadap beragam 

keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan vokasional bidang teknik, sementara Hatmojo dan 

Ikhsannudin (2024) menunjukkan bahwa pengembangan model teaching factory pada otomasi 

industri dapat menempatkan pengalaman kerja dan aktivitas produksi sebagai bagian dari 
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proses pembentukan kompetensi siswa SMK. Ketiga perspektif tersebut memperlihatkan satu 

pola yang relevan dengan penelitian ini: kompetensi vokasional berkembang lebih bermakna 

ketika siswa memperoleh kesempatan untuk menghadapi kondisi yang menyerupai persoalan 

pekerjaan. Dalam Program Unit Produksi, kesempatan tersebut menjadi lebih nyata karena 

aktivitas proyek tidak berakhir pada penyelesaian lembar tugas, tetapi diarahkan pada produk 

yang memiliki fungsi dan nilai guna. Susilo et al. (2022) bahkan menunjukkan bahwa 

pembelajaran unit produksi dapat diarahkan pada kesiapan kewirausahaan siswa SMK melalui 

pengalaman produksi yang lebih autentik. Oleh karena itu, integrasi PjBL dan Unit Produksi 

dalam penelitian ini mempertemukan dua kepentingan sekaligus, yaitu kebutuhan pedagogis 

untuk membangun pengalaman belajar aktif dan kebutuhan vokasional untuk menghadirkan 

pengalaman kerja yang relevan. 

Konteks bidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) semakin memperjelas arti 

pengalaman tersebut. Pekerjaan kelistrikan memiliki karakter yang tidak memungkinkan siswa 

hanya mengandalkan penguasaan konsep tanpa kemampuan menerapkannya secara tepat. 

Pemahaman prosedur harus diterjemahkan menjadi tindakan, informasi teknis harus digunakan 

ketika melakukan pekerjaan, dan setiap keputusan perlu mempertimbangkan ketepatan maupun 

keselamatan. Penelitian Avivah dan Usmeldi (2023) menunjukkan relevansi PjBL dalam 

pembelajaran instalasi penerangan listrik terhadap pengembangan keterampilan praktik siswa. 

Pola yang serupa ditemukan dalam penerapan PjBL pada praktik instalasi listrik oleh Mangesa, 

Ashari, dan Makmur (2023), serta pada pembelajaran instalasi motor listrik yang dikaji oleh 

Mustaqim et al. (2024). Penelitian-penelitian tersebut memperkuat posisi PjBL sebagai 

pendekatan yang sesuai untuk kompetensi praktik kelistrikan, tetapi konteks penelitian ini 

memberikan perluasan yang penting: aktivitas praktik ditempatkan dalam Program Unit 

Produksi sehingga produk yang dihasilkan bukan hanya representasi keberhasilan belajar, 

melainkan bagian dari aktivitas produktif. Perbedaan konteks inilah yang membuat pengalaman 

siswa lebih dekat dengan logika pekerjaan sebenarnya, sebab penyelesaian pekerjaan tidak 

berhenti ketika prosedur telah dipraktikkan, tetapi ketika produk memenuhi tuntutan yang 

ditetapkan. 

Dari sudut pandang kompetensi, situasi tersebut menjelaskan mengapa keterampilan 

vokasional dalam penelitian ini perlu dibaca sebagai konstruksi yang lebih luas daripada 

kemampuan teknis. Vocational literacy, vocational numeracy, information literacy, problem 

solving, creative thinking, dan value in workplace saling berkelindan ketika siswa 

menyelesaikan pekerjaan kelistrikan. Stevenson (2003) menempatkan kemampuan-

kemampuan tersebut dalam pengembangan keahlian vokasional, sedangkan Rozan et al. (2024) 

memperlihatkan bahwa pembelajaran proyek pada pendidikan vokasional dapat berhubungan 

dengan keterampilan belajar, inovasi, literasi informasi dan teknologi, serta keterampilan hidup 

dan karier. Dalam pekerjaan TITL, siswa tidak hanya dituntut mengetahui bagaimana suatu 

instalasi dilakukan, tetapi juga memahami informasi teknis, melakukan perhitungan atau 

pengukuran, membaca kondisi pekerjaan, mengidentifikasi gangguan, mempertimbangkan 

alternatif, dan menjalankan prosedur keselamatan. Artinya, keterampilan vokasional 

berkembang melalui hubungan timbal balik antara kemampuan kognitif dan tindakan kerja. 

Widoyoningrum (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teaching factory berkaitan 

dengan perkembangan employability skills, sehingga pengalaman produksi dapat menjadi ruang 

pembentukan kemampuan yang melampaui penguasaan pekerjaan teknis. Perspektif tersebut 

memberi alasan konseptual untuk memahami capaian penelitian ini bukan sebagai peningkatan 
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satu kemampuan yang terpisah, melainkan sebagai perkembangan kapasitas siswa dalam 

menghadapi pekerjaan secara lebih utuh. 

Pengalaman menyelesaikan produk juga menciptakan kondisi yang memungkinkan 

keterampilan-keterampilan tersebut muncul secara bersamaan. Ketika suatu pekerjaan tidak 

berjalan sesuai rencana, siswa tidak dapat menyelesaikannya hanya dengan mengulang 

informasi yang telah diberikan. Mereka perlu mengenali sumber persoalan, mencari informasi 

yang relevan, mempertimbangkan beberapa kemungkinan tindakan, lalu memilih langkah yang 

paling sesuai dengan kondisi pekerjaan. Proses semacam itu menjadikan masalah sebagai 

bagian dari pengalaman belajar, bukan gangguan terhadap pembelajaran. Sudjimat dan Permadi 

(2021) membahas keterkaitan pembelajaran berbasis kerja dan proyek dengan hasil belajar serta 

motivasi siswa SMK, sedangkan Hartati, Marsono, dan Yoto (2022) menunjukkan hubungan 

PjBL dengan pengembangan soft skills pada siswa sekolah vokasional. Pada saat yang sama, 

proses proyek tidak berlangsung secara seragam bagi seluruh siswa karena kemampuan awal, 

pengalaman, dan cara merespons tugas dapat berbeda. Kahmann et al. (2024) menunjukkan 

bahwa praktik diferensiasi guru berkaitan dengan upaya menyesuaikan pembelajaran dengan 

karakteristik serta kebutuhan siswa. Dengan demikian, nilai pedagogis Unit Produksi tidak 

hanya terletak pada keberadaan pekerjaan yang autentik, tetapi juga pada kemungkinan guru 

menjadikan pekerjaan tersebut sebagai ruang bagi siswa untuk belajar mengambil keputusan, 

bekerja sama, bertanggung jawab, dan menyesuaikan diri dengan persoalan yang muncul. 

Dimensi lain yang tidak kalah penting adalah hubungan antara pengalaman di sekolah 

dan tuntutan transisi menuju dunia kerja. Pendidikan SMK memiliki mandat yang lebih 

kompleks daripada sekadar menghasilkan capaian akademik karena kompetensi yang dibangun 

perlu memiliki keterhubungan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Maulina dan 

Yoenanto (2022) menempatkan link and match sebagai salah satu pendekatan untuk 

memperkuat relevansi pendidikan SMK dengan dunia kerja. Tobback, Verhaest, dan De Witte 

(2025) juga menunjukkan bahwa pengalaman work-based learning dalam pendidikan 

vokasional berkaitan dengan perkembangan berbagai capaian kognitif dan nonkognitif. Dalam 

kerangka tersebut, aktivitas produksi dapat berfungsi sebagai ruang transisi yang 

memperkenalkan siswa pada pola kerja sebelum mereka benar-benar memasuki lingkungan 

profesional. Isnantyo et al. (2024) menegaskan posisi teaching factory sebagai bentuk 

pengembangan pendidikan vokasional yang menghubungkan proses pendidikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik dunia kerja. Penelitian ini memperlihatkan kemungkinan 

penerapan gagasan tersebut dalam skala pembelajaran melalui penggabungan PjBL dengan 

Program Unit Produksi pada kompetensi TITL. Siswa tidak hanya belajar mengenai pekerjaan 

kelistrikan, tetapi memperoleh kesempatan untuk mengalami bagaimana suatu pekerjaan 

direncanakan, dikerjakan, diperiksa, dan diselesaikan dalam konteks yang memiliki orientasi 

produk. 

Meski demikian, pengalaman belajar yang autentik tidak secara otomatis menjamin 

keberhasilan setiap penerapan PjBL berbasis Unit Produksi. Kualitas pengalaman siswa sangat 

dipengaruhi oleh kondisi yang memungkinkan proyek berjalan secara konsisten, mulai dari 

ketersediaan fasilitas, kecukupan waktu, kesiapan guru, pengelolaan aktivitas produksi, hingga 

kesempatan siswa untuk benar-benar terlibat dalam pekerjaan. Amalina, Anis, dan Na’am 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan project-based teaching factory membutuhkan dukungan 

berbagai faktor agar proses produksi dapat berlangsung secara efektif. Wahjusaputri, 

Bunyamin, dan Nastiti (2021) juga mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis teaching factory. Temuan tersebut penting 
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untuk ditempatkan dalam membaca hasil penelitian ini karena keunggulan pendekatan tidak 

dapat dipisahkan dari kualitas lingkungan tempat pendekatan itu diterapkan. Dengan kata lain, 

PjBL melalui Unit Produksi sebaiknya tidak diperlakukan sebagai formula yang bekerja secara 

otomatis, melainkan sebagai pendekatan yang efektivitasnya bergantung pada kesiapan 

ekosistem pembelajaran vokasional. Keterbatasan penelitian yang hanya melibatkan dua kelas 

dengan karakteristik sampel tertentu, dilaksanakan dalam durasi pembelajaran yang terbatas, 

serta bergantung pada kondisi Program Unit Produksi di sekolah juga membuat hasil penelitian 

perlu dipahami dalam ruang lingkup konteks tersebut. 

Pada akhirnya, kontribusi penelitian ini terletak pada cara PjBL ditempatkan dalam 

lingkungan yang memungkinkan proses belajar dan proses produktif berlangsung berdekatan. 

Temuan penelitian tidak hanya memperlihatkan relevansi pembelajaran proyek terhadap 

keterampilan vokasional, tetapi juga memperlihatkan bahwa konteks tempat proyek dijalankan 

ikut menentukan kualitas pengalaman yang diterima siswa. Ketika proyek ditempatkan dalam 

Unit Produksi pada kompetensi TITL, siswa memperoleh ruang untuk mempertemukan 

pengetahuan teknis, praktik kerja, pemecahan masalah, kreativitas, penggunaan informasi, serta 

nilai-nilai yang melekat pada pekerjaan. Konfigurasi tersebut memberikan alternatif terhadap 

pembelajaran yang terlalu berjarak dari situasi kerja karena pengalaman produktif menjadi 

bagian dari proses pembentukan kompetensi. Namun, ruang lingkup temuan tetap dibatasi oleh 

desain quasi experiment, karakteristik siswa, fasilitas yang tersedia, durasi perlakuan, dan 

kekhasan Unit Produksi yang digunakan. Karena itu, pengembangan penelitian berikutnya 

dapat diarahkan pada penerapan PjBL berbasis Unit Produksi dalam jumlah sekolah yang lebih 

beragam, periode pembelajaran yang lebih panjang, variasi produk yang lebih luas, serta 

kompetensi keahlian vokasional yang berbeda agar dapat dilihat apakah pola pengalaman 

belajar yang sama tetap terbentuk pada konteks yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran vokasional memperoleh makna yang lebih kuat ketika siswa tidak hanya 

berhadapan dengan materi, tetapi juga dengan pekerjaan yang harus diselesaikan secara nyata. 

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) melalui Program Unit Produksi pada siswa Jurusan 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 2 Pandeglang memperlihatkan bahwa 

pengalaman semacam ini berkaitan dengan capaian keterampilan vokasional yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol. Proyek menjadi ruang yang 

mempertemukan pengetahuan teknis, tindakan kerja, pemecahan masalah, dan tanggung jawab 

terhadap hasil dalam satu pengalaman yang utuh. Makna temuan ini tidak semata terletak pada 

penggunaan suatu model pembelajaran, tetapi pada bagaimana lingkungan produksi dapat 

dimanfaatkan sebagai bagian dari proses pendidikan sehingga siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar melalui tuntutan pekerjaan yang mendekati situasi vokasional. 

Implikasinya, Unit Produksi dapat ditempatkan bukan hanya sebagai sarana 

menghasilkan produk, melainkan sebagai lingkungan pedagogis yang sengaja dirancang untuk 

membentuk kompetensi siswa. Pemanfaatan tersebut memerlukan kesesuaian antara proyek 

dengan kompetensi TITL, pendampingan guru, kecukupan alat dan bahan, waktu praktik yang 

memadai, serta pengelolaan produksi yang terarah. Pada saat yang sama, temuan penelitian ini 

tidak terlepas dari konteks dua kelas dalam satu sekolah dan karakteristik Unit Produksi yang 

digunakan, sehingga penerapannya pada lingkungan SMK yang berbeda masih memerlukan 

pengujian lebih lanjut. Pengembangan penelitian berikutnya dapat memperluas konteks sekolah 

dan kompetensi kelistrikan, memperpanjang waktu pelaksanaan proyek, serta menelaah 
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perkembangan keterampilan vokasional secara lebih berkelanjutan. Dengan arah tersebut, 

pembelajaran berbasis proyek tidak berhenti sebagai strategi mengajar, tetapi dapat 

berkembang menjadi jembatan yang semakin nyata antara pengalaman belajar di sekolah dan 

kemampuan siswa untuk menghadapi dunia kerja. 
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